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Abstract:  Manajemen  pemasaran pendidikan
memainkan peran penting dalam menjaga daya saing
institusi pendidikan di era globalisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran
yang diterapkan di SMA Darussalam Blokagung,
dengan fokus pada pemanfaatan media sosial,
website, serta proses monitoring dan evaluasi dalam
menghadapi tantangan kompetisi.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa SMA
Darussalam Blokagung telah memanfaatkan media
sosial sebagai alat promosi efektif untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, terutama generasi muda dan
orang tua. Website sekolah juga berfungsi sebagai
platform utama untuk menyampaikan informasi
secara jelas dan terstruktur. Monitoring dan evaluasi
strategi pemasaran dilakukan setiap akhir semester,
dengan tujuan untuk mengevaluasi efektivitas
kampanye yang dijalankan melalui berbagai saluran,
meskipun pengelolaan data dan konten masih menjadi
tantangan.

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa strategi
pemasaran yang diterapkan sudah cukup baik, namun
masih membutuhkan perbaikan dalam hal konsistensi
pembaruan konten dan pengelolaan data evaluasi.
Dengan perbaikan ini, SMA Darussalam Blokagung
dapat lebih efektif dalam menghadapi persaingan
pendidikan dan meningkatkan daya tariknya di mata
calon siswa.

PENDAHULUAN

Di tengah arus globalisasi yang terus berkembang, dunia pendidikan menghadapi persaingan
yang semakin ketat. Lembaga pendidikan termasuk SMA Darussalam Blokagung Banyuwangi,
harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan menjawab kebutuhan masyarakat akan
pendidikan berkualitas. Manajemen pemasaran pendidikan menjadi salah satu aspek yang tidak
dapat diabaikan dalam upaya mempertahankan eksistensi dan menarik minat calon siswa. Untuk
itu, strategi pemasaran yang efektif dan terstruktur sangat dibutuhkan agar sekolah dapat bersaing
dengan institusi lain dan memenuhi harapan stakeholder, baik orang tua, siswa, maupun

masyarakat umum (Yanto, Wanto, and Murniyanto 2023).
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Perubahan besar dalam cara orang mengakses informasi dan berinteraksi dengan lembaga
pendidikan memaksa sekolah untuk memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasaran
mereka. Media sosial, website, dan berbagai platform digital lainnya memainkan peran penting
dalam memperkenalkan sekolah kepada masyarakat luas. Melalui pemanfaatan alat-alat ini sekolah
dapat menjangkau lebih banyak audiens tanpa batasan geografis dan waktu. Pendekatan ini sangat
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern yang menginginkan informasi yang cepat, akurat
dan mudah diakses, terutama terkait dengan pilihan pendidikan untuk anak-anak mereka (Hidayati
2021).

Sebagai contoh sekolah tersebut telah memanfaatkan website dan media sosial untuk
membangun komunikasi yang lebih dekat dengan calon siswa dan orang tua. Website sekolah yang
user-friendly menjadi sumber informasi utama mengenai kegiatan, jadwal, serta pendaftaran siswa
baru. Selain itu, media sosial digunakan untuk membangun citra sekolah dan memberikan
informasi yang mudah diakses, baik melalui postingan rutin maupun interaksi langsung dengan
audiens. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang terintegrasi dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang sekolah, memperluas jangkauan informasi, dan
meningkatkan minat pendaftaran (Ramadina, B.K, and Akil 2021).

Dalam menghadapi tantangan kompetisi di era globalisasi, sekolah tersebut menyadari
pentingnya penerapan manajemen pemasaran pendidikan yang efektif dan berbasis teknologi.
Strategi pemasaran ini tidak hanya bertujuan untuk menarik perhatian calon siswa, tetapi juga untuk
membangun hubungan yang lebih kuat dengan orang tua dan masyarakat luas (Yandra,
Mahfudnurnajamuddin, and Suriyanti 2024). Artikel ini akan menggali lebih dalam bagaimana
SMA Darussalam Blokagung menerapkan manajemen pemasaran pendidikan dan dampaknya
terhadap keberhasilan institusi dalam bersaing di dunia pendidikan yang semakin global dan
digital.

LANDASAN TEORI

Manajemen pemasaran pendidikan adalah cabang dari pemasaran yang berfokus pada
penerapan konsep pemasaran dalam dunia pendidikan. Konsep ini melibatkan penerapan strategi
untuk memperkenalkan, mempromosikan, dan mempertahankan lembaga pendidikan agar dapat
bersaing di pasar yang semakin kompetitif, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi.
Sebagai bagian dari pemasaran strategis, pemasaran pendidikan berperan penting dalam
meningkatkan daya tarik lembaga pendidikan kepada calon siswa dan orang tua (Fanisyah, Matin,
and Rahmawati 2022).

Konsep Pemasaran Pendidikan

Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran pendidikan adalah upaya strategis yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk memenuhi kebutuhan pasar melalui program pendidikan
yang relevan dan efektif. Dalam konteks ini, pemasaran tidak hanya mengenai promosi, tetapi juga
tentang menciptakan nilai lebih bagi siswa, orang tua, dan masyarakat. Pemasaran pendidikan juga
mencakup berbagai aspek, seperti pengelolaan reputasi, kualitas pengajaran, serta pelayanan
kepada stakeholder. Hal ini menjadi sangat penting dalam era globalisasi di mana persaingan antar
lembaga pendidikan semakin ketat dan teknologi menjadi elemen penting dalam mencapai audiens
yang lebih luas (Arifin 2020).

Media Sosial dalam Pemasaran Pendidikan

Penggunaan media sosial dalam pemasaran pendidikan semakin berkembang pesat, seiring
dengan tingginya penggunaan internet di kalangan generasi muda dan orang tua. Tuten dan
Solomon (2017) menyatakan bahwa media sosial berfungsi sebagai alat yang sangat kuat dalam
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membangun hubungan dan komunikasi dua arah antara lembaga pendidikan dengan audiens.
Melalui platform-platform seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, lembaga pendidikan dapat
mempromosikan program akademik, kegiatan ekstrakurikuler, dan pencapaian siswa dengan cara
yang lebih interaktif dan personal. Penggunaan media sosial ini juga memungkinkan lembaga
pendidikan untuk merespons kebutuhan dan umpan balik audiens secara real-time, yang sangat
penting dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas calon siswa serta orang tua (Ramadina et al.
2021).

Optimalisasi Website sebagai Alat Pemasaran

Website sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam strategi pemasaran pendidikan
modern. Chaffey (2019) dalam bukunya Digital Marketing: Strategy, Implementation, and
Practice menyebutkan bahwa website sekolah bukan hanya sebagai sumber informasi, tetapi juga
sebagai alat untuk membangun kredibilitas dan kepercayaan publik. Website yang teroptimasi
dengan baik memungkinkan lembaga pendidikan untuk menawarkan informasi yang mudah
diakses tentang program pendidikan, fasilitas, serta proses pendaftaran. Selain itu, fitur seperti
pendaftaran online dan konten yang relevan dapat mempermudah calon siswa dan orang tua dalam
membuat keputusan untuk bergabung dengan lembaga pendidikan tersebut (Fitriani et al. 2024).

Evaluasi dan Monitoring dalam Strategi Pemasaran Pendidikan

Monitoring dan evaluasi dalam pemasaran pendidikan adalah alat yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan dan efektivitas suatu kampanye. Evaluasi yang berbasis data
memungkinkan institusi pendidikan untuk memahami kekuatan dan kelemahan dalam strategi
pemasaran yang diterapkan, serta memberikan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki
langkah-langkah yang diambil di masa depan (Butarbutar and Ismanto 2022).

Tanpa adanya evaluasi yang tepat, lembaga pendidikan tidak dapat mengetahui apakah upaya
pemasaran mereka berhasil menarik perhatian dan minat audiens yang diinginkan (Prihatin and
Ahmad 2020). Monitoring secara berkala seperti pengukuran interaksi di media sosial, jumlah
pengunjung website serta hasil dari kegiatan promosi, memberikan data yang sangat berharga bagi
manajemen untuk melakukan penyesuaian strategi yang lebih baik (Turmudzi 2017). Hal ini
sejalan dengan Kotler dan Keller (2016) yang menekankan pentingnya pengukuran keberhasilan
dalam pemasaran untuk meningkatkan keputusan strategis dan mengoptimalkan hasil yang dicapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman
mendalam mengenai manajemen pemasaran pendidikan di SMA Darussalam Blokagung dalam
menghadapi kompetisi di era globalisasi (Fiantika et al. 2022). Penelitian ini mengutamakan
pemahaman terhadap praktik pemasaran yang diterapkan di sekolah, serta analisis mengenai
dampaknya terhadap daya tarik dan citra sekolah di masyarakat. Studi kasus deskriptif
memungkinkan peneliti untuk menjelaskan secara rinci fenomena yang terjadi di sekolah tersebut
sebagai representasi dari institusi pendidikan yang menghadapi tantangan pemasaran
(Assyakurrohim et al. 2022).

Sumber data penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, staf dan guru yang berperan aktif
dalam proses pemasaran sekolah. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi sekolah, laporan
tahunan, serta konten yang dipublikasikan di media sosial dan website sekolah yang relevan dengan
strategi pemasaran yang diterapkan. Pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan
perspektif yang komprehensif tentang bagaimana sekolah tersebut memanfaatkan berbagai saluran
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pemasaran untuk menarik perhatian calon siswa (Sulung and Muspawi 2024).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana peneliti
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara dan observasi (Heriyanto
2019). Selain itu, teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan data sekunder yang diperoleh (Susanto, Risnita,
and Jailani 2023). Proses triangulasi ini memungkinkan peneliti untuk memastikan validitas
informasi yang dikumpulkan. Hasil dari analisis tematik ini kemudian digunakan untuk menarik
kesimpulan mengenai efektivitas dan tantangan dari strategi pemasaran pendidikan yang
diterapkan di sekolah tersebut dalam menghadapi tantangan kompetisi di era globalisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Media Sosial sebagai Alat Promosi

Penerapan media sosial sebagai alat promosi telah terbukti efektif dalam menjangkau audiens
yang lebih luas, terutama generasi muda dan orang tua. Berdasarkan wawancara dengan Kepala
Sekolah Bapak Afan Sucipto, media sosial seperti Instagram, Facebook digunakan untuk
menyampaikan informasi mengenai program sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, serta pencapaian
akademik. Dengan media sosial, informasi dapat disebarluaskan tanpa terbatas oleh jarak geografis.
"Media sosial memberikan kami akses langsung ke masyarakat, terutama generasi muda dan
orang tua. Ini adalah cara yang efektif untuk menyampaikan informasi" ujar Bapak Afan Sucipto.

Namun tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga konsistensi dan kreativitas konten.
Meskipun interaksi dan jumlah pengikut meningkat, pengelola media sosial merasa kesulitan untuk
terus menghasilkan konten yang inovatif. Salah satu staf menambahkan, "Kami perlu lebih kreatif
dalam membuat konten agar tetap relevan dan menarik bagi audiens yang beragam™.

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam
memperkenalkan sekolah kepada masyarakat luas. Untuk lebih mengoptimalkan penggunaan
media sosial, dibutuhkan peningkatan kreativitas dalam pembuatan konten dan strategi komunikasi
yang lebih tersegmentasi agar dapat lebih efektif menjangkau audiens yang berbeda.

Tabel 1. Temuan Hasil Wawancara tentang Penerapan Media Sosial sebagai Alat Promosi

Aspek Deskripsi Solusi
Keberhasilan Media sosial efektif dalam menarik | Meningkatkan frekuensi dan
Penggunaan . . .
Media Sosial perhatian calon siswa dan orang tua. keberagaman konten yang diunggah.

Menyusun jadwal konten dan tim
kreatif untuk menciptakan konten
yang lebih inovatif dan menarik.

Konsistensi | Kesulitan dalam menjaga keberlanjutan
Konten dan konsistensi konten.

Keberagaman | Audiens yang beragam membutuhkan | Menyesuaikan konten dengan
Audiens pendekatan komunikasi yang berbeda. | karakteristik audiens yang berbeda.

Dengan meningkatkan kreativitas dan konsistensi dalam penggunaan media sosial, promosi
dapat lebih efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan memperkuat citra sekolah di
mata masyarakat.

Optimalisasi Website Sekolah

Website sekolah berfungsi sebagai alat utama dalam menyebarkan informasi lengkap tentang
program pendidikan, fasilitas, dan proses pendaftaran kepada calon siswa dan orang tua. Menurut
Kepala Sekolah Bapak Afan Sucipto website yang dirancang dengan fitur yang mudah diakses
memungkinkan masyarakat memperoleh informasi secara langsung tanpa harus datang langsung
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ke sekolah. "Website kami adalah etalase digital yang memberikan informasi yang jelas dan
mudah diakses oleh siapa saja" jelas Bapak Afan Sucipto.

Namun tantangan utama terletak pada pemeliharaan dan pembaruan konten secara rutin.
Meskipun website sudah dilengkapi dengan fitur pendaftaran online dan galeri kegiatan, beberapa
informasi yang ada terkadang tidak terupdate dengan cepat, karena keterbatasan waktu dan sumber
daya. "Kami kesulitan untuk memperbarui semua informasi di website karena terbatasnya tenaga
dan waktu™ ungkap salah satu staf IT.

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa website berperan penting dalam mendukung
proses promosi. Namun, untuk memaksimalkan fungsinya, perlu adanya peningkatan dalam hal
pemeliharaan dan pembaruan konten secara rutin agar informasi yang disajikan tetap relevan dan
terkini.

Tabel 2. Temuan Hasil Wawancara tentang Optimalisasi Website Sekolah

Aspek Deskripsi Solusi
. . Webs_|te rr_lenyajllfan mform asi lengkap Meningkatkan  pemeliharaan  dan
Fitur Website | dan fitur interaktif seperti pendaftaran . .
. pembaruan informasi secara berkala.
online.
. Menyediakan sumber daya tambahan
Pengelolaan | Terkadang kesulitan dalam y . y .
. . untuk pemeliharaan website dan
Konten memperbarui konten secara rutin.
pembaruan konten.
Aksesibilitas Melakukan audit secara berkala
dan Website mudah diakses dan navigasi | terhadap desain dan pengalaman
Kemudahan | yang jelas. pengguna untuk memastikan
Pengguna kenyamanan akses.

Dengan perbaikan dalam pemeliharaan dan pembaruan konten, website dapat menjadi alat
promosi yang lebih efektif dan memberikan informasi yang lebih relevan kepada masyarakat.

Monitoring dan Evaluasi Strategi Pemasaran

Monitoring dan evaluasi strategi pemasaran dilakukan secara rutin untuk mengevaluasi
efektivitas kampanye yang dilaksanakan, baik melalui media sosial, website, maupun kegiatan
promosi langsung. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Afan Sucipto diketahui
bahwa proses ini dilakukan setiap akhir semester untuk menilai hasil dari setiap kegiatan
pemasaran. "Monitoring dan evaluasi adalah bagian penting dari strategi pemasaran kami. Kami
melakukannya setiap akhir semester untuk melihat efektivitas kampanye yang dilakukan™ ujar
Bapak Afan Sucipto.

Tim pemasaran memanfaatkan data yang diperoleh dari interaksi di media sosial dan
pengunjung website untuk mengukur tingkat keterlibatan audiens dan keberhasilan kegiatan
promosi. Evaluasi juga dilakukan terhadap kegiatan promosi langsung seperti open house dan
pameran, untuk mengetahui apakah kegiatan tersebut menarik minat calon siswa. Namun tantangan
terbesar adalah menginterpretasi data yang beragam dan menghubungkannya dengan langkah
strategis yang lebih tepat. Salah satu staf mengungkapkan "Kami terkadang merasa kesulitan untuk
menghubungkan data yang diperoleh dengan tindakan yang konkrit dalam strategi pemasaran
kami".

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa monitoring dan evaluasi yang dilakukan
membantu dalam memperbaiki strategi pemasaran dan memastikan bahwa setiap upaya pemasaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan audiens. Dengan analisis yang lebih mendalam terhadap data,
strategi pemasaran dapat diperbaiki untuk lebih efektif menjangkau calon siswa dan orang tua.

Tabel 3. Temuan Hasil Wawancara tentang Monitoring dan Evaluasi Strategi Pemasaran
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Aspek Deskripsi Solusi
o Monitoring dilakukan setiap akhir | Mengembangkan sistem evaluasi
Monitoring A . . .
.| semester untuk menilai efektivitas | yang lebih mendalam dan berbasis
dan Evaluasi
kampanye. data.
. Meningkatkan pelatihan untuk tim
Pengelolaan | Kesulitan dalam menghubungkan data eningkatkan - petatl a_ . unmiuc
Data denaan tindakan vana konkrit pemasaran dalam analisis data dan
g yang ' pengambilan keputusan berbasis data.
. . . . | Melakukan evaluasi lebih mendalam
Evaluasi Kegiatan promosi langsung seperti L . .
. L . terhadap setiap jenis kegiatan promosi
Kegiatan open house dinilai efektif dalam . .
. . . untuk mengetahui mana yang paling
Promosi menarik calon siswa. efektif

Dengan meningkatkan proses monitoring dan evaluasi, serta pemahaman dalam menganalisis
data, strategi pemasaran dapat lebih adaptif dan tepat sasaran dalam menghadapi kompetisi di era
globalisasi.

KESIMPULAN

Manajemen pemasaran pendidikan di era globalisasi menjadi faktor krusial dalam
memastikan kelangsungan dan daya saing sebuah institusi pendidikan. Dalam studi kasus ini SMA
Darussalam Blokagung menunjukkan penerapan strategi pemasaran yang cukup efektif terutama
dengan memanfaatkan media sosial, website sekolah, serta monitoring dan evaluasi secara berkala.
Penggunaan media sosial sebagai alat promosi telah memungkinkan sekolah menjangkau audiens
yang lebih luas dan lebih beragam sementara website sekolah berfungsi sebagai platform yang
memudahkan calon siswa dan orang tua dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Kedua alat
ini jika dimanfaatkan dengan maksimal dapat memberikan dampak positif dalam memperkenalkan
sekolah dan meningkatkan pendaftaran siswa baru.

Namun tantangan yang dihadapi oleh SMA Darussalam Blokagung adalah pengelolaan
konten yang konsisten dan relevan. Meski website dan media sosial memberikan akses yang luas,
keterbatasan dalam pemeliharaan dan pembaruan konten menjadi kendala yang perlu segera
diatasi. Selain itu meskipun monitoring dan evaluasi strategi pemasaran dilakukan secara rutin
masih ada kesulitan dalam menginterpretasi data yang diperoleh dan menghubungkannya dengan
tindakan yang lebih efektif. Oleh karena itu diperlukan pelatihan lebih lanjut untuk tim pemasaran
agar dapat lebih optimal dalam menganalisis data dan mengambil langkah strategis yang tepat.

Secara keseluruhan manajemen pemasaran pendidikan di SMA Darussalam Blokagung
sudah berjalan dengan baik namun masih memiliki ruang untuk perbaikan khususnya dalam hal
pemeliharaan dan pembaruan konten di media sosial dan website serta pengelolaan data evaluasi
yang lebih mendalam. Dengan terus memperbaiki proses-proses ini sekolah dapat lebih siap
menghadapi tantangan kompetisi di era globalisasi dan lebih efektif dalam menarik minat calon
siswa. Penguatan strategi pemasaran yang berbasis data dan pemanfaatan teknologi yang optimal
akan semakin memperkokoh posisi sekolah dalam dunia pendidikan yang semakin kompetitif.
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